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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Guru Pendidikan Agama
Islam 1. Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Mulyasa, dalam bukunya yang berjudul “Menjadi guru
professional”, guru adalah pendidik, yang menjadi contoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab dari semua siswa yang di didik sebagaimana yang di
jelaskan di atas tentang pendidik dan tenaga pendidik khususnya guru
pai.

Tenaga profesionalisme guru yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses belajar mengajar bimbingan dan pelatihan,
sehingga melakukan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi
pendidik di perguruan tinggi.

Suatu lembaga di perlukan guru khusus yang ahli dalam bidang
agama dalam usaha untuk mencapai ilmu pengetahuan keagamaan.
Adapun pengertian dari guru pendidikan guru agama islam adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik baik efektif
psikomotorik sesuai dengan nilai nilai ajaran agama islam.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam nilai- nilai
religious dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir

yang ilmiah, dan sempurna menurut kepribadiannya.
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mentrasfer ilmu pengetahuan ke siswa, akan tetapi juga merupakan figur
keteladanan dan tokoh yang akan ditiru dan diikuti langkahnya. Untuk itu Kita harus
membekali generasi muda kita bukan hanya dengan pengetahuan dan keterampilan
saja, tetapi juga dengan integritas moral dan iman. Karena pendidikan merupakan
integral dari kegiatan pendidikan, juga masa depan, maka etika dan agama perlu
dipelajari.

Dalam literatur pendidikan Islam seorang guru biasa disebut
dengan ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan muaddib.
Sebutan diatas sekaligus mengandung pengertian dan makna guru itu
sendiri dalam pendidikan Islam.

Kata ustadz identik untuk profesor, ini mengandung makna bahwa
seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam
mengemban tugasnya. Kata mu’allim yang berarti mengetahui dan
menangkap hakekat sesuatu mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu menjelaskan hahekat ilmu pengetahuan yang
diajarkanya serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan
berusaha membangkitkan siswa untuk mengamalkanya.

Kata murabbiy yang artinya menciptakan, mengatur dan
memelihara, mengandung makna bahwa guru adalah mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi
dirinya, masarakat dan alam sekitarnya.

Kata mursyid sebutan guru untuk tharigah ( tasawuf ) orang yang

berusaha meninggalkan perbuatan maksiyat. Jadi makna guru adalah orang
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yang berusaha menularkan penghayatan akhlak atau kepribadiannyan
kepada peserta didiknya baik yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya,
etos belajarnya maupun dedikasinya yang serba Lillahi Ta’ala.

Guru adalah model (teladan sentral bahkan konsultan) bagi anak
didik. Kata mudarris (terhapus, melatih, mempelajari) mengandung maksud
guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didik, menghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan, serta melatih keterampilan
mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan. Kata muaddib ( moral,

etika ) guru adalah orang yang beradap sekaligus memiliki peran

dan fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas dimasa depan.17

2. Tugas Guru Dalam Pendidikan Islam

Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa
isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat,
antara lain pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan
bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa sesuai dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

. 18
nasional.

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan

dan membentuk sikap, kepribadian, serta ketrampilan peserta

17 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 37
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI di
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 75
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didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis
pendidikan. Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan,

hubungan inter dan antar umat beragama.19

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
“meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam,
yaitu (1) dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2)
dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta
didik terhadap ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan atau
pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran
agama Islam; dan (4) dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran
Islam yang telah diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh
peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk

menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-

M. Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia, (Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hal. 9
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nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah Swt.20

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus
kesalehan sosial sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai:
(1) menumbuhkan semangat fanatisme; (2) menumbuhkan sikap
intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia; dan (3)
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan
nasional (Menteri agama RI, 1996). Walhasil, pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas,
yaitu ukhuwah fi al- ‘ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-
wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwabh fi din al-Islam.

Karena itu, pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan
mampu mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas tersebut.
Sungguhpun masyarakat berbeda-beda agama, ras, etnis, tradisi, dan
budaya, tetapi bagaimana melalui keragaman ini dapat dibangun suatu

tatanan hidup yang rukun, damai dan tercipta kebersamaan hidup serta
toleransi yang dinamis dalam membangun bangsa Indonesia.21

Dari sini kita ketahui bahwa guru pendidikan agama Islam adalah
guru yang mengajar mata pelajaran agama (Islam) yakni pendidikan yang
berdasarkan pada pokok-pokok, kajian-kajian dan asas-asas mengenai

keagamaan Islam.

20Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam..., hal. 78
%L |bid, hal. 76
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Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa guru
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya,
tetapi merupakan salah satu sumber ilmu dan moral yang akan
membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang

berkepribadian mulia.

3. Faktor-Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Perilaku Islami Pada Siswa

Dapat dipahami bahwa tantangan pendidikan agama Islam yang
begitu kompleks pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam dua
macam, yaitu tantangan internal dan tantangan eksternal dari pendidikan
agama Islam. Tantangan intenal menyangkut sisi pendidikan agama
sebagai program pendidikan, baik dari segi orientasi pendidikan agama
Islam yang kurang tepat sempitnya pemahaman terhadap esensi ajaran
agama Islam perancangan dan penyusunan materi yang kurang tepat,
maupun metodologi dan evaluasinya, serta pelaksanaan dan
penyelenggaraan pendidikan agama Islam itu sendiri yang sebagiannya
masih bersikap eksklusif dan belum mampu berinteraksi dan
bersinkronisasi dengan yang lainnya.

Sedangkan tantangan eksternal berupa berbagai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada munculnya scientific
critizism terhadap penjelasan ajaran agama yang bersifat konservatif,
tradisional, tekstual, dan skripturalistik; era globalisasi di bidang informasi

serta perubahan sosial ekonomi dan budaya dengan segala dampaknya;
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dan kemajemukan masyarakat beragama yang masih belum siap untuk
berbeda paham dan justru cenderung bersikap apologis, fanatik, absolutis,
serta truts claim yang dibungkus dalam simpul-simpul interest, baik
interes pribadi maupun yang bersifat politis atau sosiologis.22

Berbagai macam tantangan pendidikan agama Islam tersebut
sebenarnya dihadapi oleh semua pihak, baik keluarga, pemerintah, maupun
masyarakat, baik yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan
kegiatan pendidikan agama Islam. Namun demikian, GPAI di sekolah yang
terkait langsung dengan pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk
mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai tantangan tersebut. Dan
untuk mengantisipasinya diperlukan adanya profil GPAI di sekolah yang

mampu menampilkan sosok kualitas personal, sosial, dan profesionalisme

: 23
dalam menjalankan tugasnya.

Selain itu ada banyak pengaruh lain yang membuat perilaku siswa
menyimpang dari syariat Islam, bahkan melanggar norma agama yang
telah diatur dalam agama. Adapun faktor yang menghambat guru dalam

meningkatkan perilaku Islami pada siswa itu diantaranya:

a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung, karena para siswa
berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda. Maka tingkat
keimanannya juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu
hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan perilaku

yang selama ini diterima siswa, dengan kata lain apabila anak

22 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI di
Sekolah,.z.éhal. 92
Ibid., hal. 93
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berasal dari latarbelakang keluarga yang agamis maka kepribadian
atau akhlak anak akan baik. Akan tetapi lain halnya apabila latar
belakang anak buruk maka kepribadian dan perilaku anak juga akan
buruk.

. Lingkungan masyarakat (pergaulan) pergaulan dari siswa diluar sekolah
juga sangat berpengaruh besar terhadap tingkahlaku dan perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Karena pengaruh dari pergaulan itu sangan
cepat, maka apabila ada pengaruh yanng buruk maka akan membawa
dampak yang buruk pula bagi anak. Besarnya pengaruh dari pergaulan
dimasyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan yang ada,
apabila kebiasaan dilingkungan positif maka akan berpengaruh positif
pula, apabila kebiasaan dilingkungan negative dalam lingkungan
masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk terhadap jiwa
keagamaan anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga terlepas dari
tidak adanya pengawasan dari sekolah, karena lingkungan sekolah
hanya mengawasi para siswa saat jam sekolah dari pagi setelah sampai
di sekolah dan jam pulang sekolah. Kemudian pergaulan diluar bukan
lagi tugas dari sekolah.

Kurangnya sarana dan prasarana guna menunjang keberhasilan strategi
guru pendidikan agama Islam dalam pendidikan karakter siswa yaitu
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diprogramkan khusus untuk
pembentukan Kjarakter siswa. Kegiatan-kegitan tersebut bisa berjalan

efektif apabila sarana dan prasarana cukup, namun
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apabila sarana dan prasarananya tersebut kurang maka kegiatan
tersebut tidak akan berjalan dengan maksimal.

d. Pengaruh dari tayangan tv yang sifatnya tidak mendidik juga
membawa pengaruh yang kurang baik terhadap tingkah laku maupun

perilaku terhadap siswa.

4. Solusi Untuk Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Pada Siswa

Dalam membentuk kepribadian Islami ada empat bekal yang perlu
ditanamkan dadalam kepribadian peserta didik. Pertama, berfikirlah
sebelum berbuat. Allah Subhanahu Wata’ala menggarunia manusia
dengan akal bukan tanpa maksud dan tujuan. Dengan akal ini diharapkan
manusia bisa membedakan mana yang haq dan mana yang bathil. Bisa
memikirkan apakah perilakunya itu sesuai dengan syariat Allah
Subhanahu Wata’ala ataukah malah melanggarnya. Jadi berfikir sebelum
berbuat ini harus dibiasakan sehingga benar-benar menjadi sebuah
kebiasaan umat Islam. Allah Subhanahu Wata’ala melarang manusia

melakukan sesuatu yang tidak ia ketahui ilmunya.

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya, Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati

semuanya akan di minta pertanggung jawaban.(QS Al — israa ayat : 36
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Ayat ini memberi petunjuk kepada manusia untuk mencari tahu dulu,
mencari ilmu dulu, dan berfikir dulu sebelum melakukan suatu perbuatan

karena semuanya akan dimintai pertanggungjawabannya kelak.

Kedua, menjadikan iman sebagai landasan. Artinya, dalam
beraktivitas seorang Muslim harus meniatkannya untuk memperoleh
ridho Allah Subhanahu Wata’ala. Dengan niat yang demikian maka akan
selamatlah manusia dari memperturutkan hawa nafsu dan cinta dunia.
Karena niat yang benar ini akan menuntun manusia untuk berperilaku
sesuai syariatNya. Dan dengan perilaku yang senantiasa diikatkan pada
syariat Allah Subhanahu Wata’ala, seorang Muslim akan memperoleh

kebahagiaan dunia dan akhira

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh mereka
itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka disisi Tuhan mereka adalah
surga ‘And yang mengalir di bawahnya sungai-sungai mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya, Allah ridho terhadap mereka dan merekapun
ridho kepadaNya, yang demikian itu adalah balasan bagi orang yang
takut kepada TuhanNya.” (OS. Al Bayyinah [98]: 7-8)



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh mereka
itulah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka disisi Tuhan mereka adalah
surga ‘And yang mengalir di bawahnya sungai-sungai mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya, Allah ridho terhadap mereka dan merekapun
ridho kepadaNya, yang demikian itu adalah balasan bagi orang yang

takut kepada TuhanNya.” (OS. Al Bayyinah [98]: 7-8)

Ketiga, pembiasaan. Langkah pertama dan kedua yang telah
dibahas tadi harus dijadikan sebagai habits (kebiasaan). Kebiasaan untuk
menuntut ilmu, dan mendasari amal dengan iman. Untuk membentuk
habits ini dapat ditempuh dengan terus menerus belajar ilmu agama
hingga Islam benar-benar menjadi landasan berfikiranya. Kemudian
melakukan repetition (pengulangan) dalam menjalani aktifitas yang baik
tadi. Bila perilaku Islami sudah menjadi habits maka tanpa komandopun

insyaAllah akhlaq Islam itu akan terpancar dari pribadi Muslim.

Keempat, selanjutnya, usaha untuk berperilaku baik yang sesuai
syariat Islam ini harus didukung oleh masyarakat dan Negara. Keberadaan
masyarakat yang peduli dengan anggota masyarakat lainnya akan menjadi
kontrol berarti dalam mencegah tindak maksiat maupun amoral lainnya.
Demikian pula sistem di negeri ini haruslah mendukung kebaikan dan
menutup segala pintu maksiat. Bukan malah membuka kran untuk gaya
hidup sekuleris, individualis, kapitalis, hedonis serta kebebasan yang tiada

jelas batasannya. Dengan usaha yang demikian semoga perilaku mulia itu
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terpancar dari semua lapisan umat Islam dan menular kepada umat

. 24
lainnya.

B. Kajian Tentang Perilaku Islami

1. Pengertian Perilaku Islami

Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk
berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan
refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik.
Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap
lingkungannya, reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi 2, yakni
dalam bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit), dan dalam
bentuk aktif (dengan tindakan konkrit), Sedangkan dalam pengertian
umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan
oleh makhluk hidup.

Menurut Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu aksi
dan reaksi organisme terhadap lingkungannya, hal ini berarti bahwa
perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk
menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan, dengan demikian maka
suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula. Robert

Y. Kwick menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau

perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dipelajari.25

Dalam membahas perilaku sebagai ilmu yang menyelidiki tentang

tanggapan kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya dengan berbicara

%% Rendra K, Metodologi Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hal. 63
http://dewasastra.wordpress.com/2012/03/11/konsep-dan-
pengertian-perilaku/. Diakses tanggal 5 Januari 2015
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moral (mores). Manusia disebut etis, ialah manusia secara utuh dan

menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalam rangka asas

keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan pihakyang lainnya,

antara rohani dengan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk berdiri

sendiri dengan penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai-

nilai atau norma-norma yang dikaitkan dengan perilaku, adapun

macam-macam perilaku sebagai berikut:

b. Perilaku deskriptif
Perilaku yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan
perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam
hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya perilaku deskriptif
tersebut berbicara mengenai fakta secara apa adanya, yakni
mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait
dengan situasi dan realitas yang membudaya. Dapat disimpulkan
bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai
dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu
memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis.

b. Perilaku normatif
Perilaku yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan
seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan
oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi
perilaku normatif merupakan norma-norma yang da pat menuntun agar

manusia bertindak secara baik dan meng hindarkan hal-hal yang
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buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku

di masyarakat.26

c. Perilaku religius
Pengertian perilaku keagamaa dapat dijabarkan dengan cara
mengartikan perkata. Kata perilaku berarti tanggapan atau reaksi
individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Sedangkan kata
keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, prinsip
kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban
yang bertalian dengan kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti
sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan agama.

Dengan demikian perilaku keagamaan berarti segala tindakan itu
perbuatan atau ucapan yang dialkukan seseorang sedangkan
perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi akan terkaitannya dengan
agama, semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada
Tuhan denagn ajaran, kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang

bertalian dengan kepercayaan.

Di dalam agama ada ajaran-ajaran yang dilakukan bagi pemeluknya-
pemeluknya, bagi agama Islam, ada ajaran yang harus dilakukan dan
adapula yang berupa larangan. Ajaran-ajaran yang berupa perintah
yang harus dilakukan diantaranya adalah sholat, zakat, puasa, haji,
menolong orang lain yang sedang kesusahan dan masing banyak lagi

yang bila disebutkan disini tidak akan tersebutkan semua. Sedangkan

2 https://goenable.wordpress.com/tag/etika-normatif/Diakses tanggal 3 April 2015




yang ada kaitannya dengan larangan itu lagi banyak seperti, minum-

minuman Kkeras, judi, korupsi, main perempuan dan lain-lain.

Di dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung banyak aktivitas
yang telah kita lakukan baik itu yang ada hubungannya antara

makhluk dengan pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan

sesama makhluk, itu pada dasarnya sudah diatur oleh agama.27

Sedangkan pengertian perilaku Islami adalah perilaku normatif
manusia yang normanya diturunkan dari ajaran islam dan bersumber dari
Al-Quran dan al-Sunnah. Aspek-aspek pembentukan kepribadian Islami
diantaranya; a) bersihnya akidah, b) lurusnya ibadah, c¢) kukuhnya akhlak,
d) mampu mencari penghidupan, e) luasnya wawasan berfikir, f) kuat
fisiknya, g) teratur urusannya, h) perjuangan diri sendiri, i) memperhatikan
waktunya, dan j) bermanfaat bagi orang lain. Adapun tujuan pembentuk
kepribadian  Islami  vyaitu; terbentuknya kedisiplinan, mampu

mengendalikan hawa nafsu serta memelihara diri dari perilaku
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menyimpan.

2. Nilai-nilai Perilaku Islami
Setiap aspek pendidikan Islam mengandung beberapa unsur
pokok yang mengarah kepada pemahaman dan pengalaman agama
Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok yang harus diperhatikan dalam

pendidikan agama Islam mencakup:

27Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka: Jakarta, 1995, hal. 755

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI di
Sekolah,.., hal. 71
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a. Tauhid/Agidah

Menurut Chabib Toha, dkk., kata aqoid jamak dari agidah berarti
“kepercayaan” maksudnya ialah hal-hal yang diyakini orang-orang Islam,

artinya mereka menetapkan atas kebenarannya seperti disebutkan dalam

Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad saw.29

Menurut Zubaedi, aspek pengajaran tauhid dalam dunia
pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan proses pemenuhan
fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki yang melekat

pada diri manusia sejak penciptaannya. Ketika berada di alam arwah,
manusia telah mengikrarkan ketauhidannya.30 Hal ini sejalan dengan

surat al-A’raf ayat 172:

“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:

%9 Chabib Toha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), Cet. 11, hal. 90

Zulkarnaen, Transformasi Nilai-nilai..., hal. 27
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"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah

terhadap ini (keesaan Tuhan)".31

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan agama
Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan mengaktualisasikan
potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak

bertentangan dengan ajaran agama Islam.
b. Ibadah (‘Ubudiyah)

Menurut Chabib Toha, dkk., ibadah secara bahasa berarti: taat,

tunduk, turut, mengikut dan do’a.32 Bisa juga diartikan menyembah.

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat: 56:

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
. ,, 33
mengabdi kepada-Ku .
Sedangkan menurut Zulkarnaen ibadah adalah pengabdian ritual
sebagaimana diperintahkan dan diatur dalam al-Qur’an dan sunnah.

Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi

yang paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia

memenuhi perintah-perintah AIIah.34

Dari beberapa uraian tokoh di atas dapat dikemukakan bahwa

aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk digunakan oleh

8t Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya

82 Chabib Toha, dkk., Metodologi Pengajaran..., hal. 170
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya
Zulkarnaen, Transformasi Nilai-nilai..., hal. 28



manusia dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri

kepada Allah.

c. Akhlak

Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup
manusia. Sebab akhlak member norma-norma baik dan buruk yang

menentukan kualitas pribadi manusia.

Menurut Chabib Toha, dkk., kata “akhlak™ berasal dari bahasa

Arab, jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau tabiat.35
Menurut al-Ghazali yang dikutip Chabib Toha, dkk., “Akhlak

ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul

perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan
: o . ,, 36
pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.

Sedangkan menurut Abuddin Nata, akhlak Islami ialah perbuatan
yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan
sebenarnya didasarkan pada ajaran Islam.37

Dari uraian di atas dapat penulis kemukakan bahwa akhlak adalah

perbuatan yang timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian berbuah ke

segenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan

35 Chabib Toha, dkk., Metodologi Pengajaran..., hal. 109
%8 pid., hal. 111

37 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
Cet. I, hal. 147
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sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangan terhadap sesuatu

yang buruk yang membawa manusia ke dalam kesesatan.
Karakteristik Perilaku Islami

Menurut Dr. H. Hamzah Ya’cub yang dikutip oleh Chabib Toha,
dkk., karakteristik perilaku Islam mencakup sumber moralnya, kriteria
yang dijadikan ukuran untuk menentukan baik dan buruknya tingkah

laku, pandangannya terhadap akal dan nurani, yang menjadi motif dan

tujuan terakhir dari tingkah Iaku,38 yaitu:

Al-Qur’an dan as-Sunnah Sebagai Sumber Nilai
Sebagai pedoman hidup dalam Islam al-Qur’an dan as-Sunnah
telah menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan sekaligus
menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana yang

buruk.

b. Menempatkan Akal dan Naluri Sesuai Porsinya

Akal dan naluri diakui sebagai anugerah Allah yang mempunyai
kemampuan yang terbatas, sehingga memerlukan bimbingan wahyu.
Akal dan nurani ini harus dimanfaatkan dan disalurkan sebaik-baiknya

dengan bimbingan dan pengarahan wahyu.

c. Iman Sebagai Sumber Motivasi
Dalam pandangan Islam, yang menjadi pendorong paling dalam
dan kuat untuk melakukan sesuatu amal perbuatan yang baik adalah iman

yang terpatri dalam hati. Iman itulah yang membuat seseorang muslim

38 Chabib Toha, dkk., Metodologi Pengajaran..., hal. 109



ikhlas, mau bekerja keras bahkan rela berkorban. Iman sebagai motivasi
dan kekuatan penggerak paling ampuh dalam pribadinya. Jika “motor
iman” itu bergerak, maka keluarlah produksinya berupa amal shaleh

dan akhlakul karimah.

d. Ridha Allah Sebagai Tujuan Akhir

Sesuai dengan pola hidup yang digariskan oleh Islam bahwa
seluruh kegiatan manusia diperuntukkan Allah. Seorang muslim dalam
mencari rizki tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhannya, tetapi
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Demikian juga
dalam mencari ilmu pengetahuan harus dijadikan sebagai jembatan

dalam iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Pembentukan Perilaku Islami Bagi Siswa

Berbicara masalah pembentukan perilaku sama dengan berbicara
tentang tujuan pendidikan, karena banyak dijumpai pendapat para ahli
yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan
perilaku. Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Zulkarnaen
misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah
jiwa dan tujuan pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba
berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik
dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah,

yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan

39
memeluk agama Islam.

39 |bid., hal. 155
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Menurut Chabib Toha, dkk., perilaku berasal dari bahasa Arab

khuluqun, &% yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabiat.

Menurut J.P. Chaplin, dalam Dictionary of Psychology yang
dikutip oleh Ramayulis, tingkah laku merupakan, sembarang respon
yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang

dilakukan oleh organisme. Dan secara khusus tingkah laku juga bisa

berarti suatu perbuatan atau aktifitas.40

Menurut Abuddin Nata, perilaku memang perlu dibina, dan
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-
pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasulnya,
hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan
seterusnya. Sebaliknya keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-
anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan
dan pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu

masyarakat, melakukan berbagai perbuatan tercela dan

sebagainya. Ini menunjukkan bahwa perilaku memang perlu dibina.**

Dengan demikian dapat penulis kemukakan bahwa pembentukan
perilaku dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka
membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan

sungguh-sungguh dan konsisten.

40 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), Cet. 8, hal. 99
1 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., hal. 157
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C. Kajian Tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan Perilaku

Islami 1. Peran Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di
sekolah, dan salam kehidupan bermasyarakat.

Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual
dalam pribadinya, serta memilki kelebihan dalam pemahaman ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sesni sesuai dengan bidang yang

dikembangkan.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan

kondisi peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah
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Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi
berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran
profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta
didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam

menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam

berbagai tindakan dan perilakunya.42

2. Peran Guru Sebagai Model Dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua
orang yang menganggap dia seperti guru. Terdapat kecenderungan yang
besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang,
apalagi ditolak. Kepribadian, kerendahan, kemalasan dan rasa takut, secara
terpisah ataupun bersama-sama bisa menyebabkan seseorang berfikir atau
berkata, “jika saya harus menjadi teladan atau dipertimbangkan untuk
menjadi model, maka pembelajaran bukanlah pekerjaan yang tepat bagi
saya. Saya tidak cukup baik untuk diteladani, disamping saya sendiri ingin
bebas untuk menjadi diri sendiri dan untuk selamanya tidak ingin menjadi
tauladan bagi orang lain. Jika peserta didik harus memiliki model, biarkanlah
mereka menemukannya dimanapun. Alasan tersebut tidak dapat dimengerti,
mungkin dalam hal tertentu dapat diterima tetapi mengabaikan atau menolak
aspek fundamental dari sifat pembelajaran.

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan
ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara

konstrutif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan

42 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008) hal. 37
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fungsi ini patut dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan,

sehingga dengan ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti

pembelajaran.43

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya
yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan dengan
itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu
didiskusikan para guru.

a. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-
masalah penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran,
kebenaran, hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permaian dan
diri.

b. Bicara dan gaya bicara: pengguanaan bahasa sebagai alat berfikir.

c. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam bekerja
yang ikut mewarnai kehidupannya.

d. Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan
antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya
mengelak dari kesalahan.

e. Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.

f. Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan
manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana

berperilaku.

3 Ibid., hall. 46
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g. Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi
dan memecahkan masalah.

h. Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan
untuk menilai setiap situasi.

I. Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang tentang
setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan
kepercayaan itu.

Apa yang diterapkan di atas hanyalah ilustrasi, para guru dapat
menambahkan aspek-aspek tingkah laku lain yang sering muncul dalam
kehidupan bersama peserta didik. Hal ini utnuk menegaskan berbagai
cara pada contoh-contoh yang diekspresikan oleh guru sendiri dalam
menjalankan pekerjaannya sehari-hari.44

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari
seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab
untuk menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-
tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu.
Pertanyaan yang timbul apakah guru harus menjadi tauladan yang baik di
dalam melaksanakan tugasnya maupun dalam seluruh kehidupannya?
Dalam beberapa hal memang benar bahwa guru harus bisa menjadi
teladan di kedua posisi itu, tetapi jangan sampai hal tersebut menjadi
guru tidak memiliki kebebasan sama sekali. Dalam batas-batas tertentu,
sebagai manusia biasa tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan, dan

kekurangan.

* Ibid., hal. 47



Pertanyaan berikutnya adalah apakah model yang diberikan oleh
guru harus ditiru sepenuhnya oleh peserta didik? Perilaku guru sangat
mempengaruhi peserta didik, tetapi setiap peserta didik harus berani
mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri.

Akhirnya tetapi bukan terakhir dalam pembahasannya, haruskah
guru menunjukkan teladan terbaik, moral yang sempurna? Alangkah
beratnya pertanyaan ini. Kembali seperti dikatakan di muka, kita
menyadari bahwa guru tetap manusia biasa yang tidak lepas dari
kemungkinan khilaf. Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan
antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian

ia menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan perlu diikuti

dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya.45

3. Peran Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta
variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks
yang hampir tidak mugkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian.
Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses
menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip dan dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik

apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang

S Ibid., hal. 48
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jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak
Ianjut.46

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan
terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan tabel spesifikasi yang di
dalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik penilaian, serta jumlah
instrumen yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pemakaian
instrumen untuk menemukan respon peserta didik terhadap instrumen
tersebut sebagai bentuk hasil belajar, selanjutnya dilakukan penelitian
terhadap data yang telah dikumpulkan dan dianalisis untuk membuat tafsiran
tentang kualitas prestasi belajar peserta didik, baik dengan acuan kriteria
(PAP) maupun dengan acuan kelompok (PAN).

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator
adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi
jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta
cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas,
reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal.

Hal penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu
dilakukan secara adil. Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain agar penilaian bisa
dilakukan secara obyektif, karena penilaian yang adil tidak dipengaruhi oleh
faktor keakraban (hallo effect), menyeluruh, mempunyai kriteria yang jelas,
dilakukan dalam kondisi yang tepat dan dengan instrumen yang tepat pula,

sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar

8 Ibid., hal. 61
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peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penilaian harus
dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang memadai dan
berkesinambungan, serta diadministrasikan dengan baik.

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula menilai
dirinya sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program
pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang
memadai tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian hasil
belajar. Sebagai perancang dan pelaksana program, dia memerlukan balikan
tentang efektifitas programnya agar bisa menentukan apakah program yang
direncanakan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Perlu diingat

bahwa penilaian bukan merupakan tujuan,

. Lo AT
melainkan alat untuk mencapai tujuan.

D. Penelitian Terdahulu

Pada skripsi ini penulis menuangkan tentang penelitian terdahulu
yakni dengan suatu penelitian yang berjudul: Strategi Guru PAI Dalam
Mengoptimalkan Pendidikan Akhlak Siswa SMK PGRI 2 Kota Kediri.
Adapun hasil penelitiannya: Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru
PAI Dalam Mengoptimalkan Pendidikan Akhlak Siswa SMK PGRI 2
Kota Kediri, dengan menanamkan pendidikan akhlak pada siswa dan
meminimalisir perilaku-perilaku negatif sehingga akhlakul karimah
tertanam pada diri setiap siswa dan menjadi pembiasaan di kehidupan
sehari-hari sekaligus sesuai dengan Ajaran Agama Islam.

Adapun Fokus Penelitiannya adalah:

7 Ibid., hal. 62
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Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Yang Ada di SMK
PGRI 2 Kota Kediri?

Apa Saja Hambatan Guru PAI Dalam Meningkatkan
Pendidikan Akhlak Siswa SMK PGRI 2 Kota Kediri ?

Apa Saja Upaya Guru PAI Dalam Mengoptimalkan Pendidikan

Akhlak Siswa SMK PGRI 2 Kota Kediri ?
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